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MOTTO 

 

 

Tetapi carilah dahulu Kerajaan Allah dan kebenarannya, maka semuanya itu 

akan ditambahkan kepadamu. Sebab itu janganlah kamu kuatir akan hari 

besok, karena hari besok mempunyai kesusahannya sendiri kesusahan sehari 

cukuplah untuk sehari 

(Matius 6 :33)  

 

 

Percayalah kepada Tuhan dengan segenap hatimu, dan jangan bersandar 

kepada pengertianmu sendiri. Akuilah Dia dalam segala lakumu, maka ia akan 

meluruskan jalanmu.  

         ( Amsal 3 :6-7) 
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ABSTRAK 

Pencemaran sungai Deleran Kecamatan Prambanan Klaten Jawa Tengah disebabkan oleh limbah 

industri dan aktivitas masyarakat sekitar sungai Deleran. Pencemaran ini berdampak terhadap 

turunnya kualitas sungai Deleran. Untuk mengontrol kualitas air sungai maka Pemerintah 

mengeluarkan PP No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian 

Pencemaran Air.  Berdasarkan peraturan tersebut, diharapkan dapat menyadarkan kalangan industri 

untuk memperhatikan buangan limbahnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status mutu 

sungai Deleran dan mengetahui pengaruh aktivitas buangan limbah terhadap kualitas sungai 

Deleran. Pengambilan sampel dilakukan dilima titik yang dilakukan mulai dari hulu hingga hilir 

sungai Deleran dengan menggunakan metode purposive sampling. Parameter kualiatas air yang 

diukur meliputi fisik (suhu, kecepatan arus, kedalaman), parameter kimia (pH, DO, 

BOD,COD,Nitrit, Nitrat,TDS, TSS) dan mikrobiologi ( total Coliform). Data yang di peroleh 

dibandingkan dengan baku mutu pada Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 tentang 

Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air. Hasil menunjukan sungai Deleran 

berdasarkan parameter fisik-kimia sungai Deleran cenderung masuk dalam baku mutu sungai kelas 

II, sedangkan limbah yang dihasilkan oleh PT.Sari Husada memiliki nilai nitrat dan nitrit yang 

melebihi baku mutu limbah yang berada dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Republik 

Indonesia Nomor 5 Tahun 2014 Tentang Baku Mutu Air Limbah. Metode Indeks Pencemaran (IP) 

digunakan untuk mengetahui tingkat pencemaran. Hasil dari perhitungan metode Indeks 

Pencemaran menunjukan Sungai Deleran masuk dalam kondisi tercemar ringan. Hal ini disebabkan 

adanya kegiatan industri dan aktifitas masyarakat yang tinggal di sekitar aliran Sungai Deleran 

Kata Kunci: Karakteristik air sungai, Indeks Pencemaran, Sungai Deleran 
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ABSTRACT 

Deleran river (located in Prambanan district, Central Java) pollution is caused by industrial waste 

and community activities around the river. The huge amount of pollutants decrease the Deleran 

riverquality. The government’s response to control the river water quality was issuing the 

government regulation No. 82/2001 on the Management of Water Quality and Control of Water 

Pollution. The regulation is expected to be a keystone of the industry to manage their waste disposal 

activity. This study aims to determine the quality status of the Deleran river and to know the effect 

of waste disposal activity on the Deleran river quality. Sampling is done on five points starting from 

upstream to downstream of Deleran River by using purposive sampling method. Water quality 

parameters measured include physical (temperature, current velocity, and depth), chemical (pH, 

DO, BOD, COD, Nitrite, Nitrate, TDS, TSS) and biologicalparameters (total Coliform). The data 

obtained are compared with the quality standard in the Government Regulation No. 82/2001.The 

results show that the Deleran river tends to be included in the class II river quality standardbased on 

the physical-chemical parameter. The waste produced by PT.Sari Husada has nitrate and nitrite 

values that exceed the waste quality standard listed in the Regulation of Minister of Environment 

No. 5/2014. Pollution index (PI) method was used to determine the pollution level of the Deleran 

River. Based on this index, the river was classified as low level polluted water. It caused by 

industrial and cummunity activities around the river.  

Keywords: Characteristic of river water, Pollution Index, Deleran River 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Sungai Deleran terletak di Jl. Randusari Klaten dan hilirnya berada di Desa Cucukan, Klaten 

Jawa Tengah. Sungai Deleran sering dijadikan sebagai sumber air bagi pertanian, peternakan dan 

perikanan milik masyarakat sekitar sungai. Peran yang cukup penting ini membuat kualitas Sungai 

Deleran harus tetap di jaga. Aktivitas sekitar sungai tentunya akan mempengaruhi kualitas air 

sungai, baik terjadi pencemaran secara alami ataupun karena kegiatan seperti adanya industri 

disekitar sungai. Saat ini, khususnya di Kecamatan Prambanan Klaten Jawa Tengah memiliki cukup 

banyak kegiatan Industri di sekitar aliran Sungai Deleran salah satunya adalah PT. Sari Husada. 

Industri yang berkembang pesat di daerah sekitar ekosistem perairan dapat mengakibatkan rusaknya 

lingkungan perairan (Noortiningsih et all.,2008). Selain PT.Sari Husada terdapat juga industri lain 

seperti industri farmasi yang bergerak di bidang obat-obatan. Sungai Deleran sampai saat ini belum 

masuk dalam program monitoring Pemerintah Kabupaten Klaten, sehingga Sungai Deleran belum 

terpantau kualitas airnya. Sedangkan sebagian besar limbah yang dihasilkan oleh industri-industri 

tersebut akan di buang ke aliaran sungai yang paling dekat dengan industri tersebut. Sungai Deleran 

merupakan sungai yang berada tepat di samping PT.SGM Sari Husada dimana limbah cair yang 

dihasilkan oleh PT.SGM ini dibuang ke aliran Sungai Deleran. Aktivitas pembuangan limbah ini 

tentunya mempengaruhi kualitas Sungai Deleran. Selain limbah dari PT. Sari Husada, limbah lain 

juga berasal dari limbah pertanian, peternakan, perikanan dan limbah domestik.  

 Meskipun terdapat banyak aktivitas buangan limbah lain yang di buang di badan air Sungai 

Deleran, namun limbah PT.Sari Husada memiliki peran yang cukup besar dalam menurunkan 

kualitas air Sungai Deleran, hal ini dikarenakan limbah industri PT.Sari Husada aktif dibuang di 

perairan Sungai Deleran.PT.Sari Husada Unit II yang terletak di kecamatan Prambanan, kabupaten 

Klaten provinsi Jawa Tengah, merupakan salah satu perusahaan yang memproduksi makanan 

bergizi berupa produk berbasis susu yang sangat berpotensi menghasilkan limbah. Salah satu 

limbah yang di hasilkan oleh PT.Sari Husada Unit II ini adalah limbah cair. Buangan limbah cair 

yang dihasilkan dialirkan ke Sungai Deleran sebanyak 131,32 m3/hari (Data Swapantau Internal 

2017 PT. Sari Husada). Aktivitas buangan limbah yang rutin setiap hari sangat berpotensi untuk 

menurunkan kualitas air dan mengganggu fungsi sungai. Limbah industri dapat menurunkan 

kualitas air dan dapat berpotensi menimbulkan dampak yang buruk terhadap komponen biotik 

maupun abiotik. Perubahan kualitas air terjadi karena buangan limbah organik maupun anorgnaik 

yang larut maupun tidak larut kedalam air inilah yang disebut pencemaran. Secara umum buangan 

industri harus berada dalam ambang batas baku mutu agar tidak merusak badan air dan tidak 

mengganggu daya dukung lingkungan sekitar badan air penerima. Atas dasar permasalahan 

tersebut, perlu dilakukan upaya untuk menanggulangi pencemaran yang terjadi, salah satunya 

adalah memonitoring dan interpretasi kualitas air hasil buangan limbah. Dengan demikian dapat 

diketahui dengan pasti pengaruh pencemaran limbah terhadap kondisi kualitas Sungai Deleran, 

Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Metode yang di pakai dalam melakukan penelitian kualitas air ini 

adalah Metode Indeks Pencemaran. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana status mutu Sungai Deleran Klaten Jawa Tengah? 

2. Apakah pembuangan limbah cair berpengaruh terhadap kualitas air Sungai Deleran? 

 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui status mutu Sungai Deleran Klaten Jawa Tengah 

2. Mengetahui pengaruh aktivitas pembuangan  limbah terhadap kualitas air Sungai Deleran 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi tentang status mutu Sungai Deleran kepada Pemerintah untuk 

menjadi pertimbangan memasukan Air Sungai Deleran dalam program pemantaun 

kualitas air 

2. Memberikan informasi kepada pihak Industri tentang kondisi air Sungai Deleran akibat 

adanya aktivitas pembuangan limbah agar pihak industri dapat meningkatkan 

pengolahan limbah cair yang dihasilkan oleh industri sebelum dibuang ke badan air 

3. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai status dan kondisi Air Sungai 

Deleran 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Dari hasil pengukuran parameter kualitas air, status mutu air Sungai Deleran masuk 

dalam Status Mutu Air Kelas II yaitu air yang peruntukannya dapat digunakan untuk 

prasarana/ sarana kegiatan rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, 

air untuk mengairi pertanaman dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan 

mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut.  

2. Berdasarkan nilai rerata waktu dan nilai rerata stasiun, nilai Indeks Pencemaran 

Sungai Deleran masuk dalam status mutu tercemar ringan, namun jika dilihat 

berdasarkan waktu pengambilan sampel status mutu Sungai Deleran masuk dalam 

kondisi cemar ringan hingga cemar sedang.  

5.2 Saran 

Dari penelitian yang dilakukan, maka rekomendasi yang diberikan adalah Sungai 

Deleranharus dimasukan dalam program pemamtauan segara berkala, mengingat status 

Indeks Pencemaran yang masuk dalam status kelas cemar ringan selain itu banyaknya 

aktivitas pembangunan industri yang tentunya dapat mempengaruhi kualitas air Sungai 

Deleran.  
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